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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

 

3.1. Kedudukan dan Koordinasi 

 Kerja magang dilaksanakan selama 46 hari di unit SDM PT Angkasa Pura II 

(Persero) unit SDM (sub unit Perencanaan Organisasi & Kebutuhan SDM) memiliki 

tugas dan tanggung jawabnya adalah melakukan proses bisnis yang dimulai dari 

mendesain organisasi, menganalisa jabatan, kebutuhan SDM, formasi, rekrut. Aktivitas 

rekrutmen dilakukan melalui pihak internal (beasiswa PTN) dan eksternal. Divisi ini 

melakukan koordinasi di berbagai unit, seperti unit pendidikan dan pelatihan (Diklat), 

unit hukum, unit legal, dan lain – lain.  

 Kedudukan penulis dalam kerja magang di unit SDM  PT Angkasa Pura II 

(Persero) berada dibawa bimbingan Ibu Titi Permatasari selaku Asisten Deputi 

Perencanaan Organisasi dan Kebutuhan SDM dan Bapak Hardiandika Pranotosetyo 

selaku Supervisor Perencanaan Organisasi dan Kebutuhan SDM. Tugas dan tanggung 

jawab utama dalam kerja magang adalah seperti menganalisa produktivitas SDM 

(korporat) PT Angkasa Pura II (Persero). Dalam melaksanakan tugas tersebut, penulis 

dibantu oleh Bapak Hardiandika selaku Supervisor Perencanaan Organisasi dan 

Kebutuhan SDM. 
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Gambar  3.1 Struktur Organisasi Unit SDM 

Sumber : PT Angkasa Pura II 

 

3.2. Tugas yang Dilakukan 

Uraian aktivitas sehari-hari yang dilakukan selama melaksanakan kerja magang 

di unit SDM (sub unit perencanaan organisasi dan kebutuhan SDM) adalah sebagai 

berikut. 
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Tabel 3.1 Realisasi Kerja Magang 

No Jenis Pekerjaan Koordinasi 

I. Manpower Planning 

 

 1. Menghitung manpower 

planning 

2. Research ke Bandara Soekarno 

– Hatta  

3. Mempelajari hubungan WLU, 

formasi SDM serta manpower 

planning 

 

 

Bapak Hardiandika 

Pranotosetyo 

II. Work Load Unit 

 

 1. Menganalisis produktivitas 

SDM  

2. Menghitung work load unit 

Bapak Hardiandika 

Pranotosetyo 

III. Administrasi 

 

 1. Memasukkan data-data 

perekrutan karyawan lokasi 

Pekanbaru, Palembang,dan 

Jambi. 

2. Klasifikasi data karyawan baru 

sesuai bulan, serta pemberian 

materai untuk kontrak-kontrak  

3. Meninput surat masuk              

       

Ibu Ekotyas Elastrina 

 

 

Ibu Santya Utami dan Ibu 

Ekotyas Elastrina 

 

Ibu Fitrani dan Bapak 

Saepudin 
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4. Legalisasi kontrak rekurtmen              

5. Membuat flowchart beasiswa 

yang diberikan PT AP II 

6. Kompilasi data peserta yang 

diterima melalui rekrutmen 

eksternal Bandara Silangit 

7. Screening data Taruna ATKP 

Medan jurusan Teknik Listrik 

Bandara 

8. Scoring hasil prestest diklat 

teknis fungsi human capital PT 

AP II 

9. Distibusi surat ke setiap unit di 

Kantor Pusat 

Ibu Ekotyas Elastrina 

Ibu Titi P. dan Ibu Santya 

Utami 

Ibu Ekotyas Elastrina 

 

 

Ibu Ekotyas Elastrina 

 

Ibu Ekotyas Elastrina 

 

Ibu Fitrani 

 

3.3. Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

3.3.1. Proses Pelaksanaan  

I. Manpower Planning 

 

1. Menghitung Manpower Planning 

 Langkah berikut Penulis diberikan arahan Supervisor Perencanaan 

Organisasi dan Kebutuhan SDM untuk menghitung manpower 

planning. Di dalamnya terdapat data jumlah karyawan yang sedang 

bekerja, karyawan yang telah pensiun, dan karyawan yang direkrut. 

Data – data tersebut untuk disetiap tahunnya dari tahun 2013 hingga 

tahun 2018 (forecast). Serta dibutuhkan data formasi atau kebutuhan 

SDM untuk mengetahui persentase kebutuhan yang telah dilakukan. 

Penulis mendatangi Supervisor Perencanaan Organisasi dan Kebutuhan 
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SDM untuk meminta penjelasan bagian mana yang disebut manpower 

planning. Supervisor Perencanaan Organisasi dan Kebutuhan SDM 

menjelaskan bahwa mapping – mapping yang dibuat adalah bagian dari 

manpower planning. 

 

Gambar  3.2 Perhitungan MPP 

Dari table di atas, dapat disimpulkan bahwa manpower planning yang dilakukan PT 

Angkasa Pura II menggunakan asumsi moderat, tetapi pada table perhitungan diatas 

adalah perhitungan perencanaan dengan asumsi optimis, yang dimana melakukan 

perencanaan  hingga tahun 2018 dan kolom jumlah karyawan yang dibutuhkan terdapat 

pada kolom kebutuhan/formasi SDM.  

2. Research ke Bandara Soekarno-Hatta 

Tujuan awal Penulis pergi ke Bandara Soekarno-Hatta karena Penulis 

di delegasikan untuk dapat menghitung produktivitas Airport Security 

dengan menggunakan data riil di lapangan. Penulis diberi arahan oleh 

Supervisor Perencanaan Organisasi dan Kebutuhan SDM pada saat 

menghitung produktivitas Airport Security untuk Bandara Soekarno – 
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Hatta untuk dapat turun ke lapangan agar mendapatkan angka sesuai di 

lapangan. Penulis meminta izin ke pihak berwenang agar bisa masuk 

dan melakukan riset lapangan. Akhirnya Penulis diberikan izin dalam 

pengawasan, dan dengan menggunakan stopwatch, Penulis menulis 

data bahwa berapa waktu yang diperlukan security untuk melayani satu 

orang yang masuk dalam pemeriksaan.  

(dokumentasi : video) 

 

3. Mempelajari hubungan WLU, formasi SDM serta manpower planning 

Pada saat Penulis tidak mendapatkan pekerjaan untuk dapat dikerjakan, 

Penulis memanfaatkan waktu dengan berinisiatif untuk mencoba 

memahami hubungan dari WLU, formasi yang ada hubungannya 

dengan manpower planning. Penulis mencoba memahami dan 

mempelajari hubungan dari masing – masing hal tersebut. Jika Penulis 

tidak memahami hubungan WLU, formasi SDM serta manpower 

planning, maka Penulis dapat langsung bertanya ke Supervisor 

Perencanaan Organisasi dan Kebutuhan SDM. Penulis sempat 

mengalami kesulitan dalam memahami hubungan dari masing – masing 

misalkan produktivitas dengan WLU. Hubungan WLU atau work load 

unit dengan manpower planning adalah untuk menghitung 

produktivitas. Sedangkan, hubungan formasi dengan manpower 

planning adalah untuk mengetahui persentase pemenuhan. 

 

 

 

 

 

II. Work Load Unit 

 

WLU Manpower planning Formasi SDM 
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1. Menganalisis produktivitas  

Awalnya Penulis diberikan tanggung jawab oleh Supervisor 

Perencanaan Organisasi dan Kebutuhan SDM untuk menghitung 

produktivitas Airport Security untuk Bandara Soekarno – Hatta, tetapi 

karena hasil dari perhitungan produktivitas dari Penulis (yang sudah 

dikonsultasikan ke Supervisor Perencanaan Organisasi dan Kebutuhan 

SDM) tidak didukung data dari PT Angkasa Pura II (Persero), maka 

Supervisor Perencanaan Organisasi dan Kebutuhan SDM merubah 

instruksi agar Penulis menghitung serta menganalisa produktivitas 

untuk skala korporat. Penulis membutuhkan waktu untuk dapat 

memahami produktivitas skala korporat.  

 

 

Gambar  3.3 Perhitungan Produktivitas Airport Security 

Sumber  : http://www.produksielektronik.com/2013/01/menghitung-produktivitas-produksi/  & Bapak 

Ir. Y. Budi Susanto, M.M. 
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2. Menghitung Work Load Unit 

Penulis menghitung work load unit yang dimana data – data yang 

dibutuhkan berasal dari data penumpang dan kargo dari tahun 2013 

hingga tahun 2018 (forecast). Dimana kedua data tersebut adalah 

penumpang yang menggunakan penerbangan internasional dan 

domestik, sama dengan kargo yang tujuannya untuk internasional 

maupun domestik. Menurut Supervisor Perencanaan Organisasi dan 

Kebutuhan SDM bahwa mengapa membutuhkan data penumpang 

internasional dan domestik serta kargo internasional dan kargo 

domestik, karena kedua data tersebut akan membantu Penulis dalam 

menghitung WLU internasional maupun domestik serta total dari 

keduanya. Dari total pertahun akan didapatkan pertumbuhan (growth). 

 

 

Gambar  3.4 Perhitungan WLU 
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III. Administrasi 

 

1. Memasukkan data-data perekrutan karyawan lokasi Pekanbaru, 

Palembang,dan Jambi. 

Penulis diberikan tanggung jawab memasukkan data – data karyawan 

yang baru di rekrut yang dimana PT Angkasa Pura II (Persero) 

melakukan proses rekrutmen. Data yang dimasukkan seperti Ijazah dan 

dokumen – dokumen yang bersifat rahasia / confidential lainnya. 

2. Klasifikasi data karyawan baru sesuai bulan, serta pemberian materai 

untuk kontrak-kontrak. 

Dari setiap kontrak PKWT atau Perjanjian Kerja Waktu Tertentu  

memiliki bulan yang berbeda – beda, maka dari itu Penulis di berikan 

tanggung jawab untuk mengelompokkan sesuai bulan dan diberikan 

materai agar langsung dapat ditanda tangani oleh pihak yang 

berkepentingan. 

 

3. Meng-input surat masuk 

Penulis ditugaskan jika setiap ada surat – surat yang masuk dari luar 

unit SDM, diinput atau di dokumentasikan pada database PT Angkasa 

Pura II (Persero) gedung 600 (yang merupakan kantor pusat PT 

Angkasa Pura II (Persero)), karena dokumentasi tersebut dibutuhkan 

untuk menghindari kesalahan informasi atas suatu tindakan yang pernah 

dilakukan. Meng-input surat – surat yang masuk sangat penting dalam 

kegiatan sehari – hari. 
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Gambar  3.5 Database PT Angkasa Pura II (Persero) 

  

4. Legalisasi kontrak rekrutmen 

Penulis diberikan tanggung jawab untuk memberikan cap stempel tanda 

tangan Asisstant Deputi Direktur atau Asdep Direktur untuk kontrak 

rekrutmen yang saat itu sedang dilakukan oleh PT Angkasa Pura II 

(Persero) lalu kontrak – kontrak tersebut dipisahkan sesuai fungsi 

masing – masing yang ada agar mudah pada saat mencari data sesuai 

fungsi yang diinginkan.  

 

5. Membuat flowchart beasiswa yang diberikan PT AP II 

Penulis diperintahkan langsung oleh Assistant Deputi Direktur (bu Titi 

P.) untuk membuat flowchart beasiswa yang dilakukan PT Angkasa 

Pura II (Persero). Dengan melihat contoh dari SOP PT Angkasa Pura II 

(Persero) dibagian rekrutmen internal serta Penulis diarahkan oleh Ibu 

Santya untuk dapat menyelesaikan flowchart beasiswa tersebut. Penulis 

sempat mengalami kesulitan karena tidak mengerti caranya, Penulis 

mencoba memahami dengan membaca SOP dan akhinya Penulis dapat 

mengerti dan dapat menyelesaikan instruksi tersebut 
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Gambar  3.6 Flowchart Beasiswa 

 

6. Kompilasi data peserta yang diterima melalui rekrutmen eksternal 

Bandara Silangit. 

Penulis dibantu dengan Ibu Ekotyas memisahkan data – data rekrut 

Silangit yang dimana memisahkan karyawan yang diterima dan tidak 

diterima, lalu dimasukkan ke dalam odner atau map besar agar data 

tersebut rapi dan mudah untuk dicari jika di lain waktu dibutuhkan 

kembali.  

 

 

7. Screening data Taruna ATKP Medan jurusan Teknik Listrik Bandara. 

Penulis diminta untuk dapat membantu pekerjaan Ibu Ekotyas dalam 

screening data Taruna yaitu dengan melihat hasil dari setiap calon 

karyawan yang akan bekerja. Penulis menyebutkan nama karyawan dan 

Ibu Ekotyas mencari nama karyawan tersebut lalu memasukkan hasil 

yang didapat dari setiap karyawan tersebut.  

 

8. Scoring hasil prestest diklat teknis fungsi human capital PT AP II. 

Penulis diberikan tanggung jawab untuk dapat memberikan penilaian 

yang sudah diberikan jawabannya oleh Ibu Ekotyas. Hasil prestest 

tersebut bersifat rahasia atau confidential sehingga pada saat Penulis 
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melakukan scoring, Penulis ditempatkan pada tempat yang tidak mudah 

untuk dijangkau oleh mata calon - calon karyawan baru tersebut. 

 

9. Distibusi surat ke setiap unit di Kantor Pusat 

Penulis berinisiatif untuk membantu karyawan baru untuk 

mendistribusikan surat dari lantai basement hingga lantai direktur. Pada 

saat Penulis membantu karyawan baru tersebut, Penulis mengalami 

kesulitan untuk dapat menghafalkan tempat dari unit yang dimaksud.  

 

3.3.2. Kendala yang Ditemukan 

Berikut ini merupakan kendala-kendala yang ditemukan penulis selama 

melakukan kerja magang :   

1. Penulis mengalami kesulitan dalam mendapatkan tanggung jawab untuk 

menyelesaikan pekerjaan yang disesuaikan dengan apa yang diajarkan di 

Universitas Multimedia Nusantara. Maka dari itu cukup lama Penulis 

melakukan pekerjaan yang bersifat administratif. 

2. Saat menghitung dan menganalisis produktivitas SDM untuk skala korporat, 

Penulis belum pernah untuk menghitung produktivitas sebelumnya sehingga 

tidak tahu apa saja yang harus diperhatikan saat menghitung produktivitas. 

Lalu karena menggunakan Microsoft excel, maka Penulis mengalami kesulitan 

untuk memahami, menghitung, dan dalam menganalisa produktivitas. 

3. Penulis belum memahami hubungan antara manpower planning dan 

produktivitas dimana menghubungkan beberapa faktor. Dimana 

membutuhkan data – data konkret di lapangan, maka Penulis mengalami 

kesulitan dalam memahaminya. 

4. Dalam menginput data – data rekrutmen terdapat banyak dokumen penting 

yang menggunakan kertas. Hal ini menyebabkan Penulis mengalami kesulitan 
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dalam memasukkan data – data tersebut ke dalam database PT Angkasa Pura 

II (Persero). 

 

3.3.3. Solusi Atas Kendala 

Berikut ini merupakan solusi atas kendala yang ditemukan selama penulis 

melaksanakan kerja magang, yaitu :  

1. Penulis mendatangi Supervisor Perencanaan Organisasi dan Kebutuhan SDM 

untuk mengkonsultasikan apa yang seharusnya dilakukan oleh Penulis dalam 

melaksanakan kerja magang. Solusi yang diberikan Supervisor Perencanaan 

Organisasi dan Kebutuhan SDM sangat membantu Penulis dalam 

melaksanakan kerja magang. 

2. Penulis diberikan arahan oleh Supervisor Perencanaan Organisasi dan 

Kebutuhan SDM dalam menghitung dan memahami arti dari produktivitas 

tersebut dan Supervisor Perencanaan Organisasi dan Kebutuhan SDM 

menjelaskan secara perlahan atau step by step agar Penulis dapat memahami 

produktivitas yang dimaksud. 

3. Penulis mendapat penjelasan langsung dari Supervisor Perencanaan 

Organisasi dan Kebutuhan SDM hubungan antara manpower planning dan 

produktivitas, yang sebenarnya membutuhkan analogi yang saling 

bergantungan. Serta Penulis juga mendapatkan data – data yang diperlukan 

serta digunakan untuk perhitungan manpower planning dan produktivitas. 

4. Penulis memanfaatkan meja yang tersedia untuk digunakan selama kerja 

magang ini berjalan dan dirapikan setelah mengerjakan sesuatu di meja 

tersebut. Dengan dirapikan, Penulis dapat leluasa mengerjakan pekerjaan yang 

diberikan. 
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